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ABSTRACT

The development of cattle farming in East Nusa Tenggara is one of the
potential contributors to support local demands. In order to achive this goal, cattle
have to be free from the disease and parasites. One of the most common ecto-
parasites that also serve as disease vector is bitting flies. Hippobosca sp. is bitting
flies that commonly breed in the semi-arid tropics area with low rate of
rainfall and high temperature such as East Nusa Tenggara Province. The aims of
this research are to observe and determine the landing site of Hippobosca sp. in
certain area of the cattle and to identify the predilection of Hippobosca sp. in Bali
cattle. This research conducted in two different Bali cattle farms, Agricultural
High School of Kupang in Kupang District and Neotnana Farmers Group in
Kupang City. The observation was conducted to measure flies landing activity on
five cows of each farm. The activity of the flies were observed in 5 major body
regio, head area, neck area, thoraco-abdominal area, extremity area and perineal
area. Landing flies was collected every 2 hours from 06:00 till 18:00 local time,
and pooled based on body area they collected from. This procedure repeated 8
times in 4 weeks in each farm. The result showed that neck area is as the major
landing site predilection of Hippobosca sp. in Bali Cattle. Neck area showed the
highest density of landing flies, with total 3313 flies observed, followed by
thoraco-abdominal, perineal, extremity and head area, with total amount of 2811,
1689, 1037, and 172 flies, respectively.
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PENDAHULUAN
Pengembangan ternak sapi di sapi  merupakan satu diantara

Nusa Tenggara Timur (NTT) komoditas peternakan yang dapat

berpotensi  sebagai  penyumbang mendukung pemenuhan kebutuhan
kebutuhan daging nasional dalam akan bahan pangan bergizi tinggi.
upaya mendukung program Tingginya permintaan daging
swasembada daging nasional. Daging mengakibatkan peningkatan jumlah
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peternakan dimana pengembangan
ternak sapi juga dapat meningkatkan
taraf hidup serta perekonomian
masyarakat NTT.

Dalam mendukung program
tersebut ternak sapi harus bebas dari
penyakit. Menurut Syafrial et al.,
(2007) upaya untuk meningkatkan
populasi sapi potong dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti manajemen
kandang dan pencegahan penyakit.
Penyakit yang dapat menurunkan
produktivitas pada ternak sapi
disebabkan oleh  bakteri, virus,
endoparasit dan ektoparasit. Satu
diantara ektoparasit yang berperan
sebagai vektor penyakit yang sering
terjadi pada ternak adalah lalat.

Jenis lalat yang sering
menginfestasi sapi potong adalah lalat
dari genus Stomoxys, Tabanus,
Chrysomya, dan Hippobosca (Putra,
2012). Lalat Hippobosca  sp.

merupakan lalat yang
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berkembangbiak di daerah tropis
dengan curah hujan rendah dan suhu
lingkungan relatif tinggi seperti di
Indonesia bagian timur yaitu Nusa
Tenggara Timur dan Nusa Tenggara
Barat (Taylor et al., 1996). Menurut
Hadi dan Soviana (2010) jenis lalat
Hippobosca yang terdapat di
Indonesia adalah H. equina (lalat
sumba kecil) dan H. variegata (lalat
sumba besar). Gejala Kklinis yang
ditimbulkan akibat infestasi lalat
Hippobosca sp. yaitu iritasi, rasa
gatal, kegelisahan sehingga sapi tidak
dapat mengkonsumsi pakan dengan
baik yang mengakibatkan penurunan
berat badan, produksi susu, daya
kerja, anemia, merusak kulit dan
jaringan tubuh (Partosoedjono dan
Soekardono, 1984). Lalat Hippobosca
sp. menyerang kuda dan sapi serta
merupakan vektor Trypanosomiasis
(Soulsby, 1982). Tingkat infestasi

kejadian penyakit pada sapi bali yang
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disebabkan lalat dipengaruhi oleh
landing site dapat menyebabkan
penurunan produktifitas ternak yang
mengakibatkan harga jual ternak
menurun dan biaya tambahan untuk
pengendalian lalat (Khoobdel et al.,
2013).
Terkait dengan minimnya
informasi mengenai populasi landing
site Hippobosca sp. pada tubuh sapi
bali serta dampak yang ditimbulkan

pada sapi sangat merugikan, sehingga

pengetahuan mengenai biologi,

morfologi dan  bioekologi  dari
Hippobosca sp. berperan penting
dalam penyusunan strategi
pengendalian Hippobosca sp.
Berdasarkan latar belakang di atas
dan belum ada laporan mengenai
landing site lalat Hippobosca sp.
sebagai vektor penyakit pada sapi bali
maka  peneliti  tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Landing Site Predileksi Lalat
Sumba (Hippobosca sp.) pada Sapi

Bali”

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada
bulan  Oktober sampai dengan
Desember 2016. Koleksi dilakukan di
dua peternakan yaitu Peternakan Sapi
Kelompok Tani Noetnana Kelurahan
Fatukoa Kacamatan Maulafa Kota

Kupang dan Kandang ternak sapi

SMK Pertanian Pembangunan Negeri
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Kupang (SMK-PP Negeri Kupang).
Identifikasi lalat sumba (Hippobosca
sp.) dilakukan di Laboratorium

Parasitologi  Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Nusa Cendana
Materi Penelitian

Alat yang digunakan pada
adalah

penelitian  ini tangguk

serangga (sweep net), killing jar
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(botol pembunuh serangga), kotak
koleksi, jarum pin, pinning blok, kaca
pembesar dan kamera. Bahan yang
digunakan ialah kloroform, kertas
label dan kapur barus.
Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah Purposive
Sampling dengan mengambil sampel
lalat di kandang ternak sapi dengan
populasi sapi sebanyak 40 ekor.
Pengambilan sampel lalat masing-
masing dilakukan pada 5 ekor sapi
yang terinfestasi dari 2 peternakan
sapi
Teknik Pengambilan Sampel

Hippobosca sp. di Kkoleksi
dengan menggunakan 2 metode yaitu
metode penyapuan (swipe) dan
metode manual. Metode penyapuan
(swipe) dilakukan dengan cara
mengayunkan swipe net pada titik-

titik regio yang telah ditentukan, dan

metode manual dilakukan dengan
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cara mengambil atau menangkap lalat
Hippobosca sp. secara langsung pada
setiap regio yang telah ditentukan.
Preparasi Sampel Lalat

Lalat yang berhasil ditangkap
kemudian dimasukkan kedalam botol
pembunuh serangga (killing jar).
Lalat yang telah mati kemudian
dijemur dibawah sinar matahari
selama 2-3 jam dan di pinning.
Prosesing sampel lalat dilakukan
dengan cara menusuk lalat (pinning)
dengan menggunakan jarum pinning
pada satu sisi toraks sedikit ke kanan
dari garis tengah. Proses pinning lalat
dilakukan secara tegak lurus dan
diletakkan pada ketinggian yang sama
pada sebuah balok khusus (pinning
blok). Setelah selesai pinning lalat
disimpan dalam kotak penyimpan
koleksi serta diberi kapur barus dan
diberi keterangan label sesuai dengan
lokasi dan waktu penangkapannya.

Selanjutnya di identifikasi
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laboratorium.
Identifikasi Ektoparasit

Lalat hasil koleksi diidentifikasi
berdasarkan ciri morfologi
menggunakan  kunci  identifikasi
menurut Hadi dan Soviana (2010).

Observasi Kandang

Observasi kandang dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran umum

Peternakan  sapi bali di
kelompok tani Noetnana yang terletak
di  kelurahan Fatukoa memiliki
populasi sapi bali sebanyak 16 ekor.
Sapi yang dipelihara pada peternakan
ini ialah sapi jantan dengan tujuan
penggemukan. Peternakan ini
memiliki sistem perkandangan yang
layak karena kebersihan kandang
sangat diperhatikan oleh peternak,
sedangkan pada Peternakan sapi bali

di SPPN yang terletak di Kabupaten

Kupang memiliki populasi sapi bali
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dengan mengamati konstruksi
kandang, lingkungan sekitar kandang,
dan manajemen pemeliharaan sapi
bali di lokasi penelitian.
Analisis Data

Data penelitian  dianalisis
secara deskriptif, hasil ditampilkan

dalam bentuk tabel dan gambar.

sebanyak 25ekor. Kebersihan dan
sanitasi kandang kurang diperhatikan
oleh peternak
Landing site Hippobosca sp. pada
sapi bali

Berdasarkan hasil penelitian
yang ditunjukkan pada Tabel 1.
terlihat bahwa landing site predileksi
lalat Hippbosca sp. yaitu pada regio
leher dengan jumlah total infestasi
sebayak 3313 ekor. Pada peternakan |
(peternakan sapi  Kelompok Tani
Noetnana ) landing site predileksi

Hippobosca sp. yaitu pada regio leher
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dan regio thorax abdomen dengan
jumlah infestasi sebanyak 2675 ekor
dan 2138 ekor, sedangkan pada
peternakan Il (peternakan sapi SMK

PPN Kupang) regio perineal menjadi

landing site predileksi dari lalat
Hippobosca sp. dengan jumlah total
infestasi sebanyak 1560 ekor terutama

pada daerah pubis.

Tabel 1. terlihat bahwa landing site predileksi lalat Hippbosca sp.

. . . Peternakan Peternakan Total
Regio Landing Site | (ekor) I1(ekor) (ekor)
Kepala 107 73 e 172
Leher 2675 638 3313
Thorax Abdomen 2138 673 2811
Kaki 552 485 1037
Perineal 129 1560 1689

Terdapat perbedaan jumlah
landing site pada  peternakan
Kelompok Tani Noetnana dan
peternakan SMK PPN Kupang. Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor seperti perbedaan musim,
konstruksi kandang, perilaku dan daur
hidup dari Hippobosca sp. Pada
Peternakan |  pengamatan  dan
pengambilan sampel dilakukan pada
musim panas yaitu bulan Oktober-
November dimana suhu lingkungan

relatif tinggi, sedangkan pada
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peternakan 1l dilakukan pada saat
musim hujan. Perkembangbiakan dan
distribusi lalat sangat dipengaruhi
kondisi

oleh  perubahan cuaca,

terutama mikroklimat di sekitar

kandang. Suhu, kelembapan dan
curah hujan merupakan faktor cuaca
utama yang mempengaruhi
peningkatan dan penurunan populasi
lalat (Vazquez et al. 2004). Hal ini
sesuai dengan penelitian yang

dilakukan  oleh  Lysyk  (1998)

menyatakan bahwa perkembangan
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lalat pradewasa dan umur lalat
dewasa sebanding dengan suhu.
Peningkatan suhu akan
memperpanjang umur lalat dewasa
sehingga populasi lalat akan semakin
meningkat sedangkan penurunan suhu
yang ektrim akan memperpanjang
preoviposisi dan mengurangi durasi
produksi telur oleh lalat betina
dewasa. Pupa yang diproduksi di
musim panas akan memakan waktu
sekitar satu bulan untuk berkembang,
di negara-negara beriklim 4 musim,
lalat melewati musim dingin dalam
stadium pupa dan peningkatan jumlah
lalat pada musim panas (Lehane
2005). Menurut Keetle (1984) kisaran
suhu yang  diperlukan  untuk
pendewasaan pupa dari lalat H.
equina adalah 20-32°C. Faktor yang
mempengaruhi  selanjutnya ialah

perbedaan dari konstruksi kandang,

Peternakan | terbuat dari kayu dan
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bambu sedangkan pada Peternakan II
terbuat dari dari besi. Kontruksi
kandang yang terbuat dari kayu dan
bambu sesuai dengan perilaku dan
daur hidup Hippobosca sp. yang
meletakkan pupa pada tempat yang
mendukung perkembangannya,
seperti celah-celah kayu atau ranting
pohon (Hadi dan Soviana 2010).

Pada regio kepala jumlah total
landing site lalat Hippobosca sp.
adalah 172 ekor, dengan
perbandingan pada Peternakan | (107
ekor) dan Peternakan 11 (73 ekor).
Regio kepala merupakan regio
dengan jumlah landing site yang
paling sedikit, hal ini mungkin
dikarenakan sapi menggerakan atau
menggosokan kepalanya pada kayu
atau dinding kandang ketika merasa

tidak nyaman akibat gigitan dari lalat

Hippobosca sp
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Gambar 1. Hippobosca sp. pada regio kepala

Pada penelitian ini predileksi
landing site Hippobosca sp. Yaitu
pada leher. leher

regio Regio

merupakan regio dengan jumlah

landing  site  Hippobosca  sp.
terbanyak dengan jumlah 3313 ekor,
hal ini mungkin dipengaruhi oleh
letak atau posisi dari regio leher yang
mana sulit dijangkau oleh bagian
tubuh sapi lain terutama oleh kaki
ketika sapi merasa tidak nyaman atau
terganggu karena gigitan Hippobosca
sp. Hasil ini sesuai dengan pendapat
Himawan (2014) pada peternakan

sapi perah di Bogor menunjukkan

bahwa Hippobosca equina ditemukan
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lebih sering hinggap di bagian tubuh
sapi perah seperti leher dan perineal.
Selain itu juga kulit pada regio ini
lebih tipis dibandingkan pada bagian
tubuh lainnya. Hasil ini diperkuat
oleh Keetle (1984) bahwa
Hippobosca equina berkumpul di
bagian tubuh inang yang mempunyai
kulit tipis dan sedikit rambut seperti
leher dan perineal. Menurut Kaufman
(1996) Hippobosca maculata dewasa
biasanya menghisap darah pada sapi
di vena jugularis. Hasil ini juga sesuai
dengan lastate

pendapat (2009)

bahwa landing site Hippobosca
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longipennis pada anjing yaitu pada
daerah leher dan regio axillaris.

Lalat Hippobosca sp. hinggap
di permukaan tubuh inangnya dalam
waktu yang lama dan menghisap
darah hewan seperti kuda dan sapi
(Soulsby, 1982). Pada gambar 10A
dan 10B terlihat bahwa populasi
Hippobosca sp. sangat banyak,
dimana lalat ini tergolong lalat
pengisap  darah  yang  sangat
merugikan  sapi  karena  dapat
mengurangi  ketahanan tubuh dan
menyebabkan anemia. Lalat H.
equina mengisap darah sapi dengan
cara menusuk dan merobek jaringan

menggunakan probosis (Putra, 2012).

Menurut Rani et al. (2011) lalat
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Hippobosca sp. menghisap darah
inangnya sebanyak 1.5-4.5 pl dalam
waktu 3-13 menit. Keberadaan lalat
pada peternakan dapat menimbulkan
masalah, baik dari segi kesehatan
ataupun ekonomi. Hal ini tentunya
akan menyebabkan kerugian bagi
peternak. Kerugian ekonomi yang
dapat dirasakan langsung adalah
penurunan bobot sapi, kehilangan
darah dan konversi pakan yang tidak
optimal (Sanson et al. 2003). Selain
itu, keberadaan lalat dapat
menyebabkan kerusakan pada kulit
sapi yang dapat mengurangi nilai

ekonomis dari kulit sapi.
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Gambar 2. Hippobosca sp. pada regio leher

Regio thorax dan abdomen
merupakan  landing  site  dari
Hippobosca sp. Regio ini juga
merupakan regio yang jumlah
populasinya terbanyak setelah regio
leher dengan jumlah Hippobosca sp.
sebanyak 2811 ekor. Pada sapi bali
regio ini menjadi regio terluas yang
diamati oleh peneliti dan dibagi
menjadi tiga titik yaitu bagian atas

tengah dan bawah. Berdasarkan hasil

pengamatan didapatkan bahwa titik
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infestasi lalat

terbanyak  dari
Hippobosca sp. ialah pada bagian
lateral, kemudian dorsal dan ventral.
Kemungkinan hal ini disebabkan oleh
aktivitas dan pergerakan dari sapi
terutama kaki bagian belakang yang
dapat menjangkau daerah bawah
abdomen. Taylor et al, (2007)
menyatakan bahwa pada sapi dan
kuda landing site Hematopota spp.

yaitu pada daerah pelvis, dorsal dan

ventral abdomen.
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Gambar 3. Hippobosca sp. pada regio thorax dan abdomen

Landing site pada regio kaki
depan  maupun  kaki  belakang
memiliki jumlah infestasi yaitu pada
Peternakan | (552 ekor) Peternakan Il
(485 ekor) dengan total landing site
sebanyak 1037 ekor. Pada penelitian
ini menunjukan bahwa jumlah
infestasi Hippobosca sp. pada regio
kaki tidak terlalu banyak, hal ini

kemungkinan dikarenakan pergerakan

dari sapi khususnya kaki yang akan
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menendang ketika merasa terganggu
karena gigitan lalat. Berbeda dengan
Torr (2007) sebagian besar infestasi
Glossina pallidipes yaitu pada regio
abdomen (25%) dan kaki (70%),
sedangkan landing site Glossina

morsitans yaitu pada kaki (50%) dan

abdomen (25%).
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Pada penelitian ini terdapat

perbedaan landing site Hippobosca

sp. di daerah perineal pada
Peternakan | dan Peternakan |l
dengan jumlah populasi lalat 129 ekor
berbanding 1560 ekor. Pada
Peternakan | sapi yang dipelihara
ialah sapi jantan dan pada Peternakan
Il yaitu sapi betina. Pada penelitian
ini diduga bahwa landing site
Hippobosca sp. dipengaruhi oleh
jenis kelamin. Hasil ini didukung oleh
Sokét dan Michalski (2015) pada
penelitian  sebelumnya didapatkan
bahwa adanya perbedaan jumlah
infestasi H. equina musim kering
pada kuda dikarenakan adanya
perbedaan umur dan jenis kelamin.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian
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Romaniuk et al. (2007) pada 10 hari
terakhir percobaan di bulan Juli H.
equina paling banyak menyerang
kuda betina dewasa. Menurut
Kaufman (1996) Hippobosca sp.
dewasa biasanya berada pada tubuh
ternak pada waktu yang lama
khususnya pada regio perineal,
diantara kaki belakang dan juga pada
daerah tubuh lainnya.

Perbedaan jumlah Hippobosca
sp. pada daerah perineal
kemungkinan juga disebabkan oleh
perbedaan jenis Hippobosca sp. yaitu
H. variegata dan H. equina. Pada
kuda Hippobosca equina biasanya
ditemukan pada daerah anus dan

perineum, sedangkan pada sapi perah

di Bogor biasanya ditemukan di darah
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perineal (Himawan, 2014; Sokol dan
Michalski, 2015). Kemungkinan pada
Peternakan Il populasi dari H. equina

lebih banyak dibandingkan dengan H.

variegata, dikarenakan H. equina

biasanya ditemukan pada daerah

perineal.

Gambar 5 Hippobosca sp. pada regio perineal sapi betina (A) dan Hippobosca sp.
pada regio perineal sapi jantan (B)

KESIMPULAN

Jumlah infestasi Hippbosca
sp. pada tubuh sapi bali di regio
kepala berjumlah 172 ekor, regio
leher berjumlah 3313 ekor, regio
thorax dan abdomen berjumlah 2811
ekor, regio kaki berjumlah 1037 ekor
dan regio perineal berjumlah 1689
ekor. Landing site predileksi lalat

Hippbosca sp. pada tubuh sapi bali

yaitu pada regio leher dengan jumlah
total infestasi sebanyak 3313 ekor.
Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu
perlu dilakukan aplikasi insektisida
pada tubuh sapi bali terutama di regio
leher, thorax dan abdomen serta perlu
kajian untuk mengetahui kelimpahan
spesies Hippobosca variegata dan

Hippobosca equina.
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